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 Perusahaan yang maju umumnya berkembang dari perusahaan 

yang menganggap HRD sebagai alat bagi pekerja, kini berubah 

menjadi penghargaan bagi HRD yang kompeten. Tren saat ini 

adalah pekerja yang memiliki pengetahuan baru sesuai dengan 

dinamika perubahan yang sedang berlangsung. Modal manusia 

yang mengacu pada pengetahuan, pendidikan, pelatihan, keahlian, 

keahlian tenaga kerja perusahaan sangat penting, dibandingkan 

dengan masa lalu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah pendidikan dan pelatihan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada CV. Percetakan Fajar. Dalam 

penelitian ini jumlah sampel adalah 65 orang. Teknik sampel 

yang digunakan adalah teknik sampel jenuh. Dengan 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan software SPSS versi 25. Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara pendidikan terhadap kinerja 

karyawan, artinya semakin tinggi faktor pendidikan maka kinerja 

karyawan semakin tinggi. Pelatihan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya pelatihan yang 

tinggi akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
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1. PENDAHULUAN 

Manusia menjadi kunci dalam mencapai 

keberhasilan suatu perusahaan. Strategic dalam 

mengelola sumber daya manusia akan memberikan 

nilai tambah dalam meningkatkan keberhasilan 

bisnis. Kemampuan sumber daya manusia merupakan 

keunggulan kompetitif perusahaan, dimana sumber 

daya manusia semakin baik maka perusahaan akan 

menjadi perusahaan yang produktif. Untuk itu 

sumber daya manusia harus dikelola dengan sebaik-

baiknya, agar karyawan dalam menjalankan tugasnya 

merasa nyaman dan menghasilkan kinerja maksimal 

di perusahaan. Perusahaan yang maju umumnya 

berkembang dari perusahaan yang menganggap 

sumber daya manusia sebagai alat bagi pekerja, kini 

berubah menjadi penghargaan bagi sumber daya 

manusia yang kompeten. Tren saat ini adalah 

knowledge-intensive, high-tech-knowledgeable yang 

sejalan dengan dinamika perubahan yang sedang 

berlangsung. Sumber daya manusia yang mengacu 

pada pengetahuan, pendidikan, pelatihan, keahlian, 

dan keahlian tenaga kerja perusahaan ini telah 

menjadi sangat penting, dibandingkan dengan masa 

lalu. 

Perubahan mendasar dalam lingkungan bisnis 

telah menyebabkan pergeseran urutan kepentingan 
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manajer sumber daya manusia dan fungsi sumber 

daya manusia. Departemen sumber daya manusia 

diberi kesempatan untuk mengambil peran penting 

dalam merekrut perusahaan, dimana semakin banyak 

sumber daya yang tersedia maka akan semakin 

berkembang perusahaan itu sendiri. Ini karena fungsi 

sumber daya manusia berubah menjadi sumber daya 

yang penting. Menurut pendapat para peneliti dan 

ahli teori, aset sumber daya manusia dapat menjadi 

sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

karena aset manusia ini memiliki pengetahuan dan 

kompleksitas sosial yang sulit ditiru oleh pesaing. 

Banyak perusahaan atau organisasi di Indonesia yang 

bekerja keras untuk melatih dan mengembangkan 

sumber daya manusia. Perusahaan berharap sumber 

daya manusia dapat mendukung dan 

mengembangkan implementasi strategi perusahaan. 

Salah satu cara untuk membangun sumber daya 

manusia suatu perusahaan pendidikan dan pelatihan 

adalah upaya menggerakkan organisasi dalam 

mewujudkan keberadaannya dan dalam rangka 

mencapai suatu tujuan organisasi/perusahaan, 

sehingga tercipta kualitas kinerja yang baik berupa 

situasi dimana karyawan dapat bekerja dengan baik. 

sesuai dengan pengetahuan dan keterampilannya. 

Pendidikan dan pelatihan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil observasi awal, terdapat 

beberapa permasalahan yang dihadapi antara lain: 

kualitas kerja, karyawan belum maksimal dalam 

memberikan pelayanan karena masih adanya keluhan 

dari konsumen akibat miskomunikasi antara 

karyawan dengan konsumen karena karyawan belum 

sepenuhnya memahami apa yang dimaksud. 

disampaikan oleh pelanggan. Selain itu, jika dilihat 

dari kuantitas pekerjaan, permasalahan yang terjadi 

adalah tidak semua bagian mampu menyelesaikan 

pekerjaan dalam waktu yang ditentukan, salah 

satunya adalah mesin cetak yang harus diberikan 

waktu standar 4500 lembar per jam. namun pada 

kenyataannya lebih dari waktu yang ditentukan 

sehingga menyebabkan keterlambatan dalam 

menyelesaikan pesanan dari konsumen. Kemudian 

permasalahan selanjutnya adalah dalam 

melaksanakan tugas masih terdapat kesalahan yang 

dilakukan oleh karyawan dikarenakan kurang 

telitinya karyawan dalam melaksanakan tugas salah 

satunya pada bagian sortasi dan finishing dimana 

pada salah satu buku pesanan terdapat kerusakan 

pada penutup berulang-ulang agar konsumen 

komplain, sehingga perusahaan harus memberikan 

pengurangan harga kepada konsumen yang 

komplain. Hal ini dikarenakan karyawan yang 

bertugas di bagian finishing tidak melakukan 

penjilidan dengan baik. Masalah dalam 

mengimplementasikan kinerja diduga akibat dari 

kurangnya pelatihan dan pendidikan yang dilakukan 

oleh karyawan 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan 

untuk memaksimalkan SDM sebagai bentuk analisis 

fenomenal dan manajemen aset dengan tujuan 

mencapai kelangsungan hidup perusahaan ( 

Leatemia, 2018). Suartama & Ardana (2014) 

menjelaskan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah pendidikan. 

Hernidatiatin & Susijawati (2017) mengemukakan 

bahwa karyawan yang memiliki pendidikan tinggi 

akan lebih mudah untuk mencapai suatu tujuan dari 

kegiatan yang dilakukan. Dengan menempuh 

pendidikan, seseorang akan memperoleh ilmu yang 

nantinya berguna untuk membangun kompetensi 

dalam diri sehingga akan mempengaruhi kualitas 

karya yang dihasilkan. Pendidikan merupakan faktor 

penting bagi karyawan, demi memajukan kualitas 

karyawan sangat bergantung pada pendidikan yang 

ada pada karyawan tersebut. Kadarisman (2013) 

mengatakan bahwa tingkat pendidikan yang dilalui 

seseorang dapat mempengaruhi motivasi kerja 

individu itu sendiri. Karyawan dengan pendidikan 

tinggi umumnya lebih mudah mendapatkan motivasi, 

karena mereka sudah memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang lebih luas dibandingkan karyawan 

dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah. 

Individu yang memiliki motivasi kerja tinggi 

cenderung melakukan pekerjaan terbaiknya dengan 

mengutamakan kepentingan organisasi di atas 

kepentingannya sendiri (Koni, 2018). Selain 

pendidikan, faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah pelatihan. Pelatihan merupakan 

salah satu bentuk pengembangan yang terdiri dari 

keterampilan, pengetahuan, dan perilaku yang 

dibentuk dengan tujuan melaksanakan pekerjaan 

(MA et al., 2013). Berbeda dengan Ocen et al. (2017) 

yang menyatakan bahwa pelatihan adalah perubahan 

perilaku ke arah yang lebih baik melalui pengalaman, 

dari yang memiliki keterampilan dan pengetahuan 

kepada yang tidak. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama dalam meneliti terkait 

variabel pendidikan dan pelatihan sebagai variabel 

bebas, sedangkan perbedaannya berkaitan dengan 

variabel terikat jika penelitian sebelumnya 

menggunakan motivasi kerja sebagai variabel terikat, 

sedangkan untuk penelitian ini menggunakan 

variabel terikat. variabel kinerja karyawan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut diperlukan sumber daya 

manusia yang berkualitas bagi perusahaan, 

mengingat tujuan utama perusahaan ini adalah profit, 

sehingga setiap sumber daya manusia harus memiliki 

keterampilan dan mampu menjalankan tugasnya 

dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan berupaya 

untuk meningkatkan dan meningkatkan kinerja 

karyawan agar dapat memberikan pelayanan yang 

maksimal kepada konsumen. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah pendidikan dan 

pelatihan yang dimiliki oleh setiap karyawan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini diharapkan : Menjadi bahan acuan 

dalam memperhatikan faktor-faktor yang dapat 
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mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan pada 

CV. Percetakan Fajar Mojokerto. Sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

perusahaan terkait kinerja karyawan dan sebagai 

sumber informasi bagi peneliti yang ingin 

mengembangkan penelitian terkait kinerja karyawan 

pada penelitian selanjutnya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada CV. Percetakan 

Fajar Mojokerto, Jawa Timur. Penelitian kuantitatif 

dan pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

dokumentasi, dan observasi menggunakan skala 

likert. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 

75 responden, menurut Arikunto (2017:173) 

mengatakan jika subjek kurang dari 100, maka 

seluruh populasi menjadi sampel. Untuk itu, teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda dengan menggunakan software SPSS versi 

25  

 

3. HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Pengumpulan data dilakukan pada CV. 

Percetakan Fajar Mojokerto, Jawa Timur. Data yang 

diperoleh menunjukkan karakteristik responden 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Num

ber 
Characteristics 

Amou

nt 
Prosentase 

1 
Jenis 

Kelamin 

Pria 12 48,00 % 

Wanita 13 52,00 % 

2 Umur 

25 < tahun 6 24,00 % 

25 - 35 tahun 10 40,00 % 

35 > tahun 9 36,00 % 

3 Pendidikan 

SD 4 16,00 % 

SMP 8 32,00 % 

SMA > 13 52,00 % 

Berdasarkan tabel 1. Karakteristik responden 

dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa responden 

yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 48% dan 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 52%, 

responden yang berusia 25 < tahun sebanyak 24% 

dan yang berusia 25-35 tahun sebanyak 40%. dan 

mereka yang berusia 35 > tahun 36%, responden 

dengan pendidikan SD sebesar 16% dan pendidikan 

SMP sebesar 32% dan responden dengan pendidikan 

SMA ke atas sebesar 52%. 

Analisis Deskriptif 

Pendidikan (X1) mendapat respon dengan 

rerata 4,02 pada kriteria tinggi dengan nilai 

penempatan karyawan tertinggi disesuaikan dengan 

wawasan pengetahuan tentang pekerjaan sebesar 

4,06. Nilai ini menunjukkan bahwa penempatan 

karyawan menurut wawasan pengetahuan tentang 

pekerjaan dalam melaksanakan tugas berada pada 

kategori tinggi. Sedangkan respon terendah pada 

indikator latar belakang pendidikan karyawan adalah 

3,98. 

Pelatihan (X2padakriteria tinggi. Respon 

tertinggi terhadap Tujuan Pelatihan adalah 4.10. Nilai 

ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki tujuan 

mengikuti pelatihan untuk menambah pengetahuan 

tentang pekerjaannya. Sedangkan yang terendah 

adalah “Kemampuan peserta” sebesar 3,97. 

Kinerja karyawan (Y) mendapat respon 

dengan nilai rata-rata 4,03 pada kriteria tinggi. 

Respon tertinggi adalah interpersonal sebesar 4,08. 

Nilai ini menunjukkan bahwa karyawan merasa 

bahwa dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

berdampak pada peningkatan kinerja.terendah 

kebutuhan pengawasan. 

Uji Instrumen  

Berikut adalah data keluaran SPSS indeks 

diskriminasi uji validitas butir skala pendidikan: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Pendidikan 

(X1) 

Item Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 44.1600 6.973 0.987 0.972 

X1.2 44.1200 7.693 0.685 0.981 

X1.3 44.1600 6.973 0.987 0.972 

X1.4 44.1600 6.973 0.987 0.972 

X1.5 44.2400 5.607 0.984 0.981 

X1.6 44.1600 6.973 0.987 0.972 

X1.7 44.2000 6.917 0.841 0.976 

X1.8 44.1600 6.973 0.987 0.972 

X1.9 44.1600 6.973 0.987 0.972 

X1.10 44.2000 6.917 0.841 0.976 

 Berdasarkan tabel 2. Uji validitas, hasil uji 

validitas variabel pendidikan (X1) yang terdiri dari 

10 item, hasilnya menunjukkan bahwa item yang 

memiliki rhitung di bawah rtabel dan signifikan diatas 

(5%), tidak ada. Dengan demikian, semua item dalam 

skala pendidikan yang dinyatakan valid tetap 

sebanyak 10 item. 

Berikut adalah data keluaran SPSS indeks 

diskriminasi uji validitas butir skala pelatihan: 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan 

(X2) 

 Item Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 43.3200 20.310 0.779 0.951 

X2.2 43.5200 15.843 0.981 0.940 

X2.3 43.2400 21.273 0.779 0.956 

X2.4 43.2800 20.543 0.849 0.952 

X2.5 43.2800 19.877 0.761 0.950 

X2.6 43.4800 16.343 0.984 0.939 

X2.7 43.5200 15.843 0.981 0.940 
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X2.8 43.3600 18.823 0.753 0.949 

X2.9 43.5200 15.843 0.981 0.940 

X2.10 43.2800 20.543 0.849 0.952 

Berdasarkan tabel 3. Variabel item pelatihan 

(X2) yang terdiri dari 10 item, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa item dari variabel pelatihan 

(X2) yang memiliki hasilnya menunjukkan bahwa 

item yang memiliki rhitung di bawah rtabel dan 

signifikan diatas (5%), tidak ada.. Dengan demikian, 

semua item dalam skala variabel pelatihan yang valid 

tetap 10 item. 

Berikut adalah data keluaran SPSS untuk 

indeks diskriminasi uji validitas butir-butir skala 

kinerja karyawan: 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas untuk variabel 

Kinerja Karyawan (Y) 

 Item Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

Y1 44.2400 5.523 0.991 0.978 

Y2 44.2800 5.543 0.792 0.986 

Y3 44.2400 5.523 0.991 0.978 

Y4 44.2400 5.523 0.991 0.978 

Y5 44.2400 5.523 0.991 0.978 

Y6 44.2400 5.523 0.991 0.978 

Y7 44.2400 5.523 0.991 0.978 

Y8 44.2000 6.167 0.688 0.987 

Y9 44.2400 5.523 0.991 0.978 

Y10 44.2800 5.543 0.792 0.986 

Berdasarkan tabel 4. Item dari variabel kinerja 

karyawan (Y) yang terdiri dari 10 item, hasilnya 

menunjukkan bahwa item yang memiliki rhitung di 

bawah rtabel dan signifikan diatas (5%), tidak ada. 

Dengan demikian, semua item dari variabel kinerja 

karyawan dinyatakan valid. 

Hasil output uji reliabilitas untuk semua item 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pendidikan 

(X1) 

 Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items 

N of Items 

0.977 0.985 10 

 Berdasarkan tabel 5. Uji reliabilitas, dari 10 

item variabel pendidikan yang valid (X1), kemudian 

dihitung reliabilitasnya. Maka diperoleh hasil 

Cronbach's Alpha = 0,977. Menurut Ghozali (2018) 

bahwa reliabilitas di atas 0,8 adalah baik, maka dapat 

dinyatakan bahwa variabel pendidikan (X1) reliabel. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pelatihan 

(X2) 

 Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items 

N of Items 

0.953 0.972 10 

Berdasarkan tabel 6. Dari 10 item variabel 

pelatihan yang valid (X2), maka dihitung 

reliabilitasnya. Maka diperoleh hasil Cronbach's 

Alpha = 0,953. Menurut Ghozali (2018) bahwa 

reliabilitas di atas 0,8 adalah baik, maka dapat 

dikatakan bahwa Skala Training Factors reliabel. 

Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Kinerja Karyawan (Y) 

 Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items 

N of Items 

0.983 0.984 10 

Berdasarkan tabel 7. Dari 10 item variabel 

kinerja karyawan (Y) yang valid, maka dihitung 

reliabilitasnya. Maka diperoleh hasil Cronbach's 

Alpha = 0,989. dapat dinyatakan bahwa semua item 

variabel kinerja karyawan reliabel. 

Ghozali (2018) dinyatakan normal dengan 

koefisien Z = 2.519 pada taraf signifikansi p = 0,000 

(p < 0,005). Uji normalitas variabel pelatihan (X2) 

dianalisis menggunakan teknik Kolmogorov-

Smirnov, dan diperoleh hasil variabel pelatihan (X2) 

dinyatakan normal dengan koefisien Z = 2,435 pada 

taraf signifikansi p = 0,000 (p > 0,05). 

Uji normalitas variabel kinerja karyawan (Y) 

dianalisis menggunakan teknik Kolmogorov-

Smirnov, dan diperoleh hasil bahwa variabel kinerja 

karyawan (Y) dinyatakan normal dengan koefisien Z 

= 2,328 pada taraf signifikansi p = 0,001 ( p<0,05). 

Uji Multikolinearitas. Dari hasil keluaran data 

didapatkan nilai VIF < 10 yang berarti tidak terjadi 

masalah multikolinearitas. Dan disimpulkan bahwa 

uji multikolinearitas terpenuhi. Uji 

heteroskedastisitas, nilai t-statistik semua variabel 

penjelas tidak signifikan secara statistik, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model ini tidak mengalami 

masalah heteroskedastisitas. 

Uji autokorelasi, diperoleh nilai Durbin-

Watson sebesar 2,037. Berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan maka DW yang dihitung adalah 

antara -2 dan 2 yaitu -2 1 2, hal ini berarti tidak 

terjadi autokorelasi. Jadi kesimpulannya adalah uji 

Autokorelasi terpenuhi dengan memiliki gejala 

autokorelasi positif. 

Uji Hipotesis 

Dari uji-t yang dilakukan menunjukkan nilai 

t=1,117 dengan tingkat signifikansi 0,276, artinya 

terdapat pengaruh parsial antara pemberian 

pendidikan dan pelatihan terhadap produktivitas CV. 

Percetakan Fajar. Seperti tabel di bawah ini : 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 0.605 0.541 
 

1.117 0.276 
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Variabel_X1 0.033 0.013 0.407 2.572 0.017 

Variabel_X2 0.044 0.008 0.892 5.637 0.000 

 

4. PEMBAHASAN 

 Pengaruh Pendidikan Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Sehingga hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima (H1 diterima). Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Laurencia & Riyanto, (2013), Ketut et al., 

(2016), Yacoub et al. (2016), Huang dkk. (2021), 

yang menggambarkan hasil positif yang signifikan 

antara faktor pendidikan dan kinerja karyawan. 

Pendidikan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Pada variabel pendidikan, 

hasil tertinggi diperoleh pada item pernyataan “Saya 

tahu pekerjaan yang saya lakukan dan sesuai dengan 

pengetahuan yang saya miliki. Sedangkan pada 

variabel kinerja karyawan, hasil tertinggi diperoleh 

pada interpersonal impact atau kemampuan karyawan 

untuk beradaptasi dengan tempat kerja. Menurut latar 

belakang pendidikannya, posisi yang ditempati 

karyawan saat ini sudah sesuai. Tidak ada salah 

penempatan atau salah penempatan di dalam 

perusahaan. Sehingga ilmu yang didapat selama 

kuliah dapat diterapkan dengan baik dan tidak 

mengalami kesulitan atau hambatan yang berarti serta 

membuat kinerja karyawan meningkat. Kemampuan 

baru juga diperoleh karyawan dari workshop dan 

pelatihan yang diadakan oleh perusahaan secara 

rutin. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi karyawan. 

Karena selain dapat mengasah keterampilan, 

pelatihan ini juga membekali karyawan dengan 

pengetahuan atau kemampuan baru. 

Meski posisi yang diduduki karyawan saat ini 

sudah sesuai, namun faktor pendidikan yang dimiliki 

tetap harus diasah dan dikembangkan. Perusahaan 

memfasilitasi karyawan untuk mengikuti workshop 

serta pelatihan dan pengembangan guna 

meningkatkan pengetahuan dan keahlian karyawan. 

Berdasarkan hasil wawancara, masih ada beberapa 

karyawan yang tidak mendapatkan nilai diatas nilai 

yang telah ditentukan atau dengan kata lain belum 

lulus program pelatihan. Dalam hal ini, perusahaan 

mewajibkan setiap karyawan untuk kembali 

mengikuti pelatihan yang sama hingga mendapatkan 

nilai yang dianggap memenuhi standar perusahaan.  

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pelatihan berkaitan dengan suatu proses ketika 

seseorang dengan kemampuannya membantu 

mencapai tujuan perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima 

(H2 diterima). 

Temuan ini berbanding lurus dengan 

Kosdianti & Sunardi (2021); Hanggraeni (2012); 

Kasmir (2016); Fairuzzahron & Alini (2019); MA 

dkk. (2013); Wicaksono dkk. (2021); Hermawati 

dkk. (2021); Dewi & Rahmawati (2021); Setiawan 

dkk (2021); Adu-Gyamfi dkk. (2021) yaitu pelatihan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan, karena pelatihan penting bagi karyawan 

untuk mencapai kinerja yang baik, selain 

memberikan pelatihan kepada karyawan akan 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan 

perilaku karyawan karena adanya peningkatan 

jabatan karyawan, dan dapat meningkatkan kinerja. 

Pelaksanaan atau pelatihan untuk workability 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan 

tambahan pengetahuan teknis dan fungsional. Mereka 

juga diberikan penanaman nilai-nilai esensial dan 

pembentukan karakter (Mastulen et al., 2021). 

Kusiani dkk. (2021) pelatihan berpengaruh terhadap 

peningkatan profesionalisme guru militer 

Pernyataan ini juga didukung berdasarkan 

hasil observasi peneliti yang menunjukkan bahwa 

jenis pelatihan yang diberikan hanya ditujukan untuk 

beberapa bagian, sehingga tujuan pelatihan hanya 

sebagian tidak lengkap di semua bagian. dan materi 

yang diberikan hanya diterima oleh sebagian orang 

saja. Hal ini dikarenakan kualifikasi peserta yang 

dapat mengikuti pelatihan. berdasarkan hasil 

wawancara dengan pimpinan perusahaan menyatakan 

bahwa kemampuan dan pengetahuan karyawan lebih 

banyak dipengaruhi oleh pelatihan informal di dalam 

perusahaan yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. Adanya pernyataan ini 

menunjukkan bahwa semakin efektif pelatihan di 

dalam perusahaan. 

 

5. KESIMPULAN 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara pendidikan terhadap kinerja 

karyawan, artinya semakin tinggi faktor pendidikan 

maka kinerja karyawan semakin tinggi. Pelatihan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Artinya pelatihan yang tinggi akan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan 

hasil analisis disimpulkan bahwa perusahaan harus 

meningkatkan pendidikan dan pelatihan karena 

mampu mempengaruhi kinerja karyawan sehingga 

dapat digunakan sebagai bahan perumusan strategi. 

Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

meningkatkan persentase pendidikan dan pelatihan 

yang mempunyai kontribusi mutlak atau pengaruh 

yang besar. Keterbatasan penelitian ini adalah 

peneliti hanya mengkaji pendidikan dan pelatihan 

tentang kinerja dan faktor lainnya diabaikan. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan variabel lain seperti motivasi kerja dan 

komitmen organisasi. Selain keterbatasan wilayah 

penelitian dan jumlah responden, diperkirakan 

hasilnya akan berbeda. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian serupa dengan menambah 

responden pada perusahaan lain. 
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